PAUD Flamboyan
Vol. 12, No. 1 Tahun 2023, Hal. XX-XX

N— |
— -~ | PG PAUD Universitas Negeri Surabaya
UNESA ISSN - 23027363

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/paud-teratai/index

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK MELALUI KEGIATAN BERMAIN
PLAYDOUGH PADA ANAK USIA 3-4 TAHUN
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang mengutamakan
pada  pertumbuhan dan  perkembangan  anak.
Perkembangan anak berlangsung secara berkeseimbangan
dengan menggunakan berbagai metode yang telah
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dikembangkan untuk melatih motorik halus anak, salah
satunya dengan menggunakan Playdough. Menurut
Yuliani (2017) Pendidikan Anak Usia Dini merupakan
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah
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pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik
halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosio-
emosional (sikap perilaku dan agama), bahasa, dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Playdough
merupakan salah satu alat permainan edukatif yang aman
untuk anak dan dapat mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak usia dini. Melalui bermain playdough
akan mendapatkan pengalaman langsung yang akan di
lakukan oleh anak. Anak dapat menggunakan.tangan dan
peralatan untuk membentuk adonan melalui pengalaman
tersebut, anak-anak mengembangkan koordinasi mata,
tangan dan ketangkasan setta kekuatan tangan yang dapat
menstimulasi perkembangan motorik anak untuk menulis,
mewarnai dan kreativitas anak dalam sensor motor pada
bermain playdhoug yang akan menghasilkan hasil karya.
Bermain memberikan dampak yang menyenangkan bagi
anak. Melalui bermain anak dapat mengembangkan
seluruh kemampuan yang dimiliki.

Untuk munguasai keterampilan motorik halus,
maka anak harus mampu mengkoordinasikan mata dengan
gerakan tangan. Guru bisa’ memberikan berbagai
kesempatan dan.pengalaman, yang dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus anak secara alami dan
menyenangkan. Anak PAUD memiliki kebutuhan untuk
belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.
Oleh sebab itu, dalam pembelajaran pendidikan anak usia
dini harus dilakukan melalui bermain sensor motor adalah
kegiatan di mana anak-anak bermain dengan
menggunakan seluruh Panca Indera mereka. Bila seluruh
Indera bekerja secara maksimal, maka anak akan mampu
menyerap seluruh informasi yang / berguna untuk
mengoptimalkan potensi dirinya. Pada tahap ini anak-anak
mendapat kesempatan untuk berhubungan dengan alat,
orang, maupunslingkungan, yang ada di sekitarnya. (
Sujiono, Bambang: 2005 )

Penelitian tentang melatih motorik pada anak
usia'ydini dengan® playdough memiliki. potensi untuk
memberikan  Kkontribusi  positif.  dalam wbidang
perkembangan anak usia dini serta memberi landasan
ilmiah yang kuat bagi praktisi pendidikan dan orang tua
dalam  mendukung  pertumbuhan  anak = secara
optimal.Penelitian ini diperkuat'oleh studi Choi dan Lee
(2017), dalam penelitiansyang dilakukan oleh Choi dan
Lee, mereka menemukan bahwa anak-anak yang terlibat
dalam aktivitas seperti bermain playdough menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik halus
dan kemampuan sensorimotor. Kegiatan ini membantu
anak mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk melakukan aktivitas sehari-hari, seperti menulis dan
menggambar. Ketuntasan mencapai 40%, dan meningkat
menjadi 60% pada siklus kedua. Ini menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara kegiatan bermain playdough
dan perkembangan motorik halus anak.

Berdasarkan hasil penjelasan yang telah
dipaparkan di atas, penelitian ini diarahkan melalui judul
"Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui
Kegiatan Bermain Playdough Anak Usia 3-4 Tahun
PPT Flamboyan Surabaya”.

Motorik  halus ialah kemampuan anak
mengendalikan gerakan melalui kegiatan koordinasi
sistim saraf,fibril, dan otot seperti jari dan tangan, menurut
Syarif dalam (Octavian Dwi & Aulia Umaimah,2020).
Berdasarkan pengertian tersebut, gerak motorik halus
yang dilakukan anak merupakan pengorganisasian gerak
tubuh yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang
dilakukan oleh otot-otot kecil karena tidak begitu
memerlukan tenaga.

Pada dasarnya kecerdasan motorik halus anak
berbeda-beda dalam kekuatan dan kecerdasannya. Selain
faktor internal faktor lingkungan juga mempunyai andil
dalam perkembangan kecerdasan motorik halus anak.
Pada setiap fase pertumbuhannya, anak perlu mendapat
rangsangan untfuk  mengembangkan  kemampuan
motoriknya.

Kemampuan anak dalam menggunakan jari
jemari memerlukan kecerdasan dan koordinasi mata dan
tangan sesuai dengan kecepatan sesuai fasenya.

Melipat, kertas atau yang biasa disebut dengan
origami merupakan seni melipat kertas yang berasal dari
Jepang. Bahan yang digunakan seni ini adalah kertas atau
kain yang berbentuk persegi.

Kegiatan melipat kertas dapat berjalan lancar dan
menghasilkan hasil yang optimal apabila dilakukan sesuai
langkah-langkah atau pelaksanaan ( Maya Hirai, 2004).

TujuanKegiatan permainan playdough
membantu meningkatkan perkembangan motorik halus
seperti kemampuan ( benda kecil dan meningkatkan
koordinasi tangan dan mata (Santreck, 2007). Menurut
Hapsari '(2016), permainan_playdough membantu anak
dalam mengembangkan ~keterampilan motorik« halus,
seperti mencubit, menggulung, dan menekan. Kegiatan ini
memperkuat otot-otot kecil pada tangan dan jari yang
diperlukan untuk menulis, menggunting, danaktivitas
lainnya. Kegiatan bermain" playdough _membantu
menstimulasi kkreativitasdan imajinasi

Menurut Smith (2009), playdough adalah.media
yang«fleksibel sehingga dapat diubah menjadi berbagai
bentuk dan model. Hal ini membantu anak mengeksplorasi

kreativitas dan.mengekspresikan ide-ide mereka secara
bebas.

Berdasarkan pendapat.di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan dalam kegiatan bermain playdough untuk
melatih motorik halus, kreativitas, kesabaran dan
ketelitianpada anak., Dengan bermain playdough anak
mampu mengembangkan kemampuan motorik halus jari
tangan ke arah yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas tahapan: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 10 anak
usia 3-4 tahun di PPT Flamboyan Surabaya. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan
dokumentasi dengan instrumen berupa lembar observasi
aktivitas guru dan lembar penilaian kemampuan motorik
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halus anak. Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan perhitungan persentase ketercapaian indikator

keberhasilan.
Dimana:
Tabel 1 Instrumen Penelitian Z = Landasan pengujian
Mampu T = Keseluruhan jumlah rangking yang bertanda sama
Mampu |membuat Mampu |[Mampu N = Jumlah sampel
menggulu| huruf [membuat membuat
ngdan | nama |pentuk  |bentuk ASIL
No | Nama
meremas | depan |huruf at dan
playdoug [anak. Darijvoka zza dari D asil data pretest diketahui kemampuan
h. playdoug p playdoug notorik halt erkecil 4 dan terbesar 15 rata-rata
h ang diperolel an stas devinisiasi sebesar 0,84.
ebelum dibe akua giatan melipat kertas
igami bentuk ¢
abel 2 Keman orik Anak
Keterangan Peni Interval si | Presentase
BB : Belun 13- 15 | 123,5%
MB lai g 10— 12 "1 35,3%
Lo 5 7-9 | |L353%
BSB eml 4-6 y

kedu

,6%
17,6%
00%

dengan ¢
maup

Flamboyan Surabaya
tahun, dap : ia : indari 12 anak,
rumus: ampuan moto s setela an perlakuan

egiatan meremas da ng playdogh.
Berdasarkan ha ang telah dilakukan
pengumpulan data dari observasi pertama dan
i t diketahui adanya peningkatan terhadap
g dan meremas playdough pada
n uji hipotesis dengan analisis.

Dimana:
P = Rata-rata _
X = Nilai/harga x
N = Jumlah data ap
Statisik non param digunakan jika
sampel kecil, sehingga distri pel atau popula ilai rkecil dan N jumlah sampel

yang dilakukan, membedakan
king dari keseluruhan jumlah

tidak mendekati normal, dapat menggarap data yang  yang diteliti, dan melakukan perbandingan nilai T yang

bersekala ordinal atau berperingkat (Gunawan, 2016).  diperoleh dengan nilai T pada uji Wilcoxon. Berikut hasil

Statistik non parametrik digunakan karena jumlah  data yang diperoleh:

populasi yang hanya 17, sehingga perlu menggunakan Tabel 4 Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus

analisis uji beda Wilcoxon Signed Rank Test dengan Melalui Kegiatan Bermain Playdough
rumus: No Jumlah Nilai |Beda . Tanda .
Resp Jenjang/Ranking
T N(N+1)
=4
Z VNIN+1)(ZN+1)
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Nilai Jenjan meremas dan menggulung playdogh dapat memperkuat
Pretest|Posttest Absolut T+ | T- otot-otot telapak tangan dan jari-jari tangan anak,

Beda & mengunakan media ini dapat dilakukan untuk menarik

1 16 16 0 0 - - - perhatian anak.

2 16 16 0 0 - - -

3 15 16 1 1 2,5 125

4 12 14 2 2 6,5 | 6,5

5 11 15 4 4 13 13

6 11 15 4 4 13

7 8 9 1 1

8 15 16 1 1

9 12 15 3 3

10 7 10 3

11 10 11

12 9 11

13 4

14 9

1

spek-aspek yang

sebanyak
interval
posttest, ter B sebanyak
persentase 5,9% namu nterval 7-8. Dalam ch Buntek. 200 emampuan motorik halus
hal ini jelas me gori BB masih dengan anak-anak (Online).
persentase yang sama besar 5,9%, namun dengan interval http://edukasikompas /2013/01/29/kemam
yang lebih baik dari sebelu puan-  motorik-halus-pada-anak-khusus.523910
Rata-rata kemam 28 Agustus 2024)
perlakuan melipat kertas o i Mudjito, AK. (20 edoman Pembelajaran Bidang
10,82. Sedangkan anak vy i ik/Motorik Di Taman Kanak-
melipat kertas origami ben artemen Pendidikan Nasional.
itu hasil analisis statistik n anajemen Pendidikan Dasar

bahwa hasil T hitung (108) > T tabel (25).Berdasarkan Menengah, Direktorat Pembinaan Taman

hasil uji tersebut dapat diketahui ada pengaruh kegiatan Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.

melipat bentuk dasar terhadap kemampuan motorikhalus ~ Saputra, Yudha Muhammad, dkk. 2005. Pembelajaran

anak. Kooperatif Untuk Meningkatkan Keterampilan
Prihal ini terjadi karena kurangnya. kemampuan Anak  TK. Jakarta Departement Pendidikan

motorik halus anak, melihatkan langsung pada anak setiap Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

kegiatan menggunakan jari-jari tangan dan mata sehingga Direktorat ~ Pembinaan  Pendidikan ~ Tenaga

motorik halusnya berkembang dengan baik. Dengan Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi.
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